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MOTTO

“Keep calm because Allah is always with us”
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PERBANDINGAN METODE EUCLIDEAN DISTANCE DENGAN
COEFFICIENT CORRELATION PADA KLASIFIKASI PENYAKIT
MULTIPLE SCLEROSIS LESION BRAIN (MSLB)

Oleh :

Dendi Apriza
NIM : 09121402019

ABSTRAK

Pendeteksian penyakit Multiple Sclerosis Lesion Brain (MSLB) pada segmentasi
citra otak masih belum begitu banyak diteliti. Flower Pollination Algorithm
digunakan untuk mengoptimasi hasil segmentasi sehingga nilainya dapat digunakan
untuk proses klasifikasi penyakit. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder sebanyak 108 citra otak. Salah satu teknik yang digunakan untuk
klasifikasi adalah Template Matching, dimana caranya adalah mengelompokkan
sekumpulan objek dengan melakukan perbandingan bagian citra dengan citra
lainnya. Metode Template Matching yang digunakan adalah Euclidean Distance
dan Coefficient Correlation. Hasil penelitian menunjukkan bahwa klasifikasi
dengan metode Euclidean Distance mampu mencapai akurasi sebesar 72,2% dan
metode Coefficient Correlation didapatkan persentase sebesar 56,3% terhadap 108
segmentasi citra otak. Metode Euclidean Distance lebih tinggi sebesar 15,9%.

Kata Kunci : Multiple Sclerosis Lesion Brain (MSLB), Flower Pollination

Algorithm, Segmentasi, Klasifikasi, Metode Euclidean Distance, Metode
Coefficient Correlation.
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COMPARISON OF EUCLIDEAN DISTANCE METHOD WITH
COEFFICIENT CORRELATION IN CLASSIFICATION OF MULTIPLE
SCLEROSIS LESION BRAIN (MSLB) DISEASE

By :

Dendi Apriza
NIM : 09121402019

ABSTRACT

The detection of Multiple Sclerosis Lesion Brain (MSLB) disease in brain image
segmentation has not been much studied. The Flower Pollination Algorithm is used
to optimize the results of segmentation so that its value can be used for the disease
classification process. The data used in this study are secondary data of 108 brain
images. One technique used for classification is Template Matching, where the
method is to group a group of objects by comparing parts of the image with other
images. Template Matching method used is Euclidean Distance and Coefficient
Correlation. The results showed that the classification with the Euclidean Distance
method was able to achieve an accuracy of 72.2% and the Coefficient Correlation
method obtained a percentage of 56.3% of 108 brain image segmentation.
Euclidean Distance Method is higher by 15.9%.

Keywords : Multiple Sclerosis Lesion Brain (MSLB), Flower Pollination

Algorithm, Segmentation, Classification, Euclidean Distance Method, Coefficient
Correlation Method.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Pendahuluan
Bab ini menjelaskan secara detail tentang latar belakang, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika

penulisan dokumen penelitian.

1.2  Latar Belakang

Menurut data dari International Agency for Research on Cancer, bahwa
lebih dari 126.000 orang di dunia mengidap penyakit otak tiap tahun, dengan lebih
dari 97.000 diantaranya meninggal (Al Tamimi dan Sulong, 2014). Multiple
sclerosis (MS) pertama kali ditemukan pada tahun 1882 oleh Sir Agustus D’este
dari Inggris, akan tetapi Cruveilhier & Charcot memberi gambaran lebih terperinci
tentang adanya plak dan sclerosis pada susunan saraf pusat. Insiden penyakit ini di
AS 250.000-350.000/tahun (Anderson, 1991) walau dalam beberapa penelitian
menunjukkan peningkatan (Kurtze, 1991) pada daerah Skotlandia, Finlandia,
Norwegia, Itali, Irlandia Utara.

MRI (Magnetic Resonance Imaging) merupakan peralatan radiologi terbaik
untuk melakukan diagnosa penyakit otak yang rumit dan intensitasnya beragam
(Balafar et al., 2010). Keunggulan MRI diantaranya mampu mendapatkan citra
beresolusi tinggi, dan aman diterapkan pada organ otak karena tidak mengandung

radiasi ion. Namun interpretasi atau pembacaan citra MRI membutuhkab waktu

Xvii



yang lama. Sehingga segmentasi citra perlu dilakukan. Segmentasi citra bertujuan
untuk membagi daerah citra penyakit dan daerah normal (Kadir dan Adhi Susanto,
2012). Saat ini proses segmentasi citra banyak dilakukan secara manual oleh para
radiolog. Proses ini membutuhkan waktu lama, dan pakar radiologi kemungkinan
dapat bersifat subjektif dalam mendiagnosa (Al Tamimi dan Sulong, 2014).
Mengingat jumlah citra setiap pasien saat ini cukup banyak dan jaringan sel yang
bermacam-macam bentuk sehingga akan membuat jaringan penyakit pada otak
menjadi mirip seperti jaringan normal. Disebutkan bahwa sebuah rumah sakit
dengan fasilitas penghasil citra medis modern mampu memproduksi sekitar 5 — 15
GB data setiap hari (Bairagi dan Sapkal, 2013).

Segmentasi citra otomatis sangat diperlukan untuk mempermudah diagnosa
dokter dalam mendeteksi keberadaan penyakit lesi otak Multiple Sclerosis (MS).
Penelitian tentang segmentasi citra penyakit MS terus dikembangkan dari mulai
metode konvensional hingga metode berbasis sistem cerdas. Beberapa penelitian
menyebutkan metode konvensional sulit mencapai hasil segmentasi yang akurat
sehingga lebih baik ditempatkan pada tahap pra pengolahan dan
mengkombinasikan dengan teknik lain (Liu et al., 2014). Kemajuan teknologi
menyebabkan kecepatan komputasi bukan lagi fokus utama para peneliti. Namun
hal terpenting adalah berusaha mendapatkan sistem yang mampu melakukan
segmentasi dan mendapatkan informasi MRI yang akurat dan selalu meningkat.
Tantangan segmentasi citra otak MS saat ini adalah keakuratan, kemampuan
metode yang dapat digunakan kembali, dan penerapan pada sistem cerdas (Al

Tamimi dan Sulong, 2014). Keunggulan berdasarkan sistem cerdas adalah hasil
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segmentasi lebih akurat, cepat, dan terkadang dapat bekerja tanpa informasi awal
(Desiani dan Arhami, 2007). Sehingga peneliti memfokuskan pada segmentasi citra
MRI otak multiple sclerosis dan metode-metode yang sedang berkembang, sebagai
manfaat ilmu pengolahan citra dalam bidang biomedis.

Berdasarkan teknik-tekniknya, metode segmentasi dapat dibagi menjadi
tiga ketagori utama yakni metode konvensional, klasifikasi dan pengklasteran, dan
metode model deformable (Liu et al., 2014). Metode konvensional merupakan
segmentasi citra menggunakan teknik-teknik pemrosesan citra standar seperti
metode thresholding, dan metode region. Kedua, metode Kklasifikasi dan
pengklasteran yaitu metode segmentasi yang menjadi bagian dari machine learning
yang bertujuan merancang sistem agar dapat bertindak berdasarkan data empiris.
Terakhir, metode model deformable merupakan metode segmentasi untuk data citra
MRI bidang tiga dimensi.

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini mengembangkan perangkat
lunak segmentasi untuk menghasilkan citra tersegmentasi yang dapat digunakan
untuk membantu mendeteksi penyakit otak multiple sclerosis menggunakan metode

Euclidean Distance dan Coefficient Correlation.

1.3 Rumusan Masalah
K-Mean Clustering belum mendapatkan hasil yang optimal dalam segmentasi
citra otak. Untuk itu akan dicari solusi melalui pertanyaan penelitian sebagai

berikut:

XiX



1.4

1.5

Bagaimana menerapkan metode Flower Pollination Algorithm (FPA)

dalam segmentasi untuk mengoptimalkan hasil segmentasi citra otak?

. Bagaimana mengklasifikasi penyakit Multiple Sclerosis Lesion Brain

(MSLB) menggunakan metode Eucledian Distance dan Correlation

Coefficient?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

1.

Menerapkan metode Flower Pollination Algorithm (FPA) untuk
segmentasi citra otak agar hasil segmentasi menjadi optimal.
Mengklasifikasi penyakit Multiple Sclerosis Lesion Brain (MSLB) pada
gambar hasil segmentasi citra otak dengan metode Eucledian Distance
dan Coefficient Correlation.

Membandingkan akurasi metode Eucledian Distance dengan Coefficient
Correlation dalam klasifikasi penyakit Multiple Sclerosis Lesion Brain

(MSLB).

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah hasil penulis:

1. Dapat digunakan oleh neurolog (dokter spesialis penyakit sistem saraf

dan otak) dalam membantu mendeteksi penyakit Multiple Sclerosis

Lesion Brain (MSLB).
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2. Dapat digunakan sebagai rujukan untuk penelitian segmentasi citra
selanjutnya.
3. Dapat digunakan sebagai rujukan untuk penelitian klasifikasi penyakit

Multiple Sclerosis Lesion Brain (MSLB) selanjutnya.

1.6  Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menggunakan bahasa pemrograman Java dan Matlab.
2. Data diambil dari data sekunder standar (internet) yang diambil dari

website (http://brainweb.bic.mni.mcqill.ca/brainweb/).

3. Ukuran citra adalah 216 x 180 piksel.
4. Format file citra yang digunakan Bitmap (.bmp).
5. Jumlah citra otak yang digunakan adalah 108. Yakni 54 citra otak normal

dan 54 citra otak sakit.

1.7  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan tugas akhir ini mengikuti standar penulisan tugas
akhir Jurusan Teknik Informatika Fakultas Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya,

antara lain:

BAB |I. PENDAHULUAN

Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan.
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BAB Il. KAJIAN LITERATUR

Pada bab ini akan dibahas dasar-dasar teori yang digunakan dalam penelitian,
seperti definisi penyakit Multiple Sclerosis Lesion Brain (MSLB), MSLB dalam
segmentasi, pra pengolahan, segmentasi, Algoritma K-Means Clustering, ekstraksi
ciri, klasifikasi dan penelitian lain yang relevan dengan penelitian yang sedang

dikembangkan.

BAB IIl. METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai tahapan yang akan dilaksanakan pada
penelitian ini. Masing-masing rencana tahapan penelitian dideskripsikan dengan
rinci dengan mengacu pada suatu kerangka kerja. Di akhir bab ini berisi

perancangan manajemen proyek pada pelaksanaan penelitian.

BAB IV. PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK
Pada bab ini akan dibahas mengenai perancangan, lingkungan implementasi,

dan hasil pengujian perangkat lunak.

BAB V. HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN
Pada bab ini, hasil pengujian berdasarkan langkah-langkah yang telah
direncanakan disajikan. Analisis diberikan sebagai basis dari kesimpulan yang

diambil dalam penelitian ini
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini berisi kesimpulan dari semua uraian pada bab-bab sebelumnya
dan juga berisi saran-saran yang diharapkan berguna dalam penerapan

pengembangan perangkat lunak ini.

1.8  Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini akan dikembangkan
sebuah perangkat lunak pendeteksian penyakit Multiple Sclerosis Lesion Brain
(MSLB) pada gambar segmentasi menggunakan metode Euclidean Distance dan
Coefficient  Correlation. Diharapkan metode yang digunakan dapat

diimplementasikan ke dalam perangkat lunak dengan baik.
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